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RINGKASAN

Penyakit Tidak Menular(PTM) merupakan salah satu faktor penyebab kematian
terbesar. Penyakit tidak menular yang turut menyumbangkan jumlah penderita yang
meninggal salah satunya adalah penyakit lupus. Lupus merupakan penyakit yang
belum banyak orang yang mengetahuinya. Lupus merupakan penyakit autoimun
dimana imunitas atau kekebalan tubuh seseorang menyerang tubuhnya sendiri.
Odapus merupakan sebutan bagi orang yang menderita penyakit lupus. Kesalahan
dalam berpersepsi sering kali terjadi di lingkungan masyarakat salah satunya di
Kelurahan Bukit Sangkal. Kelurahan Bukit Sangkal merupakan salah satu kelurahan
yang dimana masyarakatnya ada yang terkena lupus. Teori yang digunakan untuk
membahas mengenai permasalahan ini yaitu dari W. J Thomas Dalam Ahmadi (2009)
bahwa terdapat tiga komponen dalam sikap yang dapat menentukan arah sikap
tersebut lebih ke arah negatif atau positif. Berikut ini komponen sikap tersebut yaitu
kognitif, afektif, dan konatif. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive, dengan jumlah informan sebanyak 10 orang yang
terdiri dari tiga orang informan kunci yaitu odapus dan tujuh orang sebagai informan
pendukung yaitu masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap masyarakat
terhadap odapus terbagi kedalam dua bagian yaitu sikap positif, dan negatif. Sikap
positif seperti mereka turut memberikan dukungan kepada odapus untuk tetap kuat
menghadapi penyakitnya, sedangkan contoh sikap negatif yaitu dimana masyarakat
yang menghindar ketika bertemu odapus tersebut. Faktor yang mempengaruhi sikap
masyarakat tersebut antara lain dari ketidaktahuan mereka akan penyakit lupus,
komunikasi antar kelompok masyarakat, maupun media massa yang mereka lihat atau
baca.

Kata kunci : Odapus, Masyarakat, dan Sikap
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SUMMARY

Non-communicable diseases (PTM) are one of the biggest factors causing death.
Non-communicable diseases that contributed to the number of people who died were
lupus. Lupus is a disease that not many people know about. Lupus is an autoimmune
disease where a person's immunity or immunity attacks his own body. Odapus is a
term for people who suffer from lupus. Mistakes in perception often occur in the
community, one of them in Bukit Sangkal Village. Bukit Sangkal Village is one of the
urban villages where people are affected by lupus. The theory used to discuss this
issue is from W. J Thomas In Ahmadi (2009) that there are three components in the
attitude that can determine the direction of the attitude more in the negative or
positive direction. The following components of the attitude are cognitive, affective,
and conative. The method used is qualitative research methods. Data collection
techniques in this study are by observation, in-depth interviews, and documentation.
Determination of informants in this study used a purposive technique, with the
number of informants as many as 10 people consisting of three key informants
namely odapus and seven people as supporting informants namely the community.
The results showed that the attitude of the community towards the odapus was
divided into two parts, positive and negative attitudes. A positive attitude like them
also gives support to-odapus to stay strong in facing the disease, while the example of
a negative attitude is where the people who avoid when meeting the odapus. Factors
that influence the attitudes of the community include their ignorance of lupus,
communication between community groups, and the mass media they see or read.

Keywords: Odapus, Society, and Attitude
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyakit tidak menular (PTM) diketahui sebagai faktor utama penyebab kematian tahun
2012. Secara global, diperkirakan 56 juta orang meninggal karena PTM. Saat ini, angka
kejadian penyakit PTM terus meningkat, diantaranya yaitu penyakit Lupus atau Systemic
Lupus Erythematosus (SLE).

(Pusdatin Dinkes, 2017 )

Di Indonesia, berdasarkan Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan, asumsi
pervalensi penyakit lupus sebesar 0,5 persen atau sekitar 1,25 juta jiwa. Namun, hanya 12
persen dari jumlah itu yang dilaporkan. Sedangkan, Data yayasan lupus Indonesia melansir
bahwa didunia, paling tidak lebih 5 juta odapus diseluruh dunia dan di Indonesia, hingga saat
ini diperkirakan jumlah odapus meningkat dari 12.700 jiwa pada 2012 menjadi 13.300 jiwa
per april 2013 serta menyerang sebagian besar wanita usia produktif. Jumlah ini juga
menunjukkan semakin meningkat dari waktu ke waktu. (Pusdatin Dinkes, 2017)

“Pada 2014, tercatat hanya 534 rumah sakit yang melaporkan menangani lupus. Jumlah
itu meningkat menjadi 612 rumah sakit pada tahun 2015 dan 858 rumah sakit pada tahun
2016. “ (Dinkes, 2017) Dari keterangan diatas terlihat bahwa jumlah penderita lupus setiap
tahunnya terus meningkat dilihat dari tahun 2014 hingga 2016 terjadi peningkatan sekitar 246
penderita lupus (odapus) yang baru terdeteksi.

Perhimpunan Systemic Lupus Erythematosus Indonesia mendapatkan data dari 8
(delapan) rumah sakit yang ada di Indonesia dengan rincian berikut .

Kasus lupus terbanyak terdapat di RS. Cipto Mangunkusumo Jakarta dengan jumlah 22,9
% , dan diurutan kedua yaitu terdapat di RS. Saiful Anwar Malang dengan jumlah 14,4 %,
sedangkan diurutan ketiga terdapat di RS. Muhmammad Husein Palembang dengan jumlah
11,7%.

Penyakit lupus adalah penyakit baru yang mematikan setara dengan kanker. Tidak sedikit
pengindap penyakit ini tidak tertolong lagi, di dunia terdeteksi penyandang penyakit lupus
mencapai 5 juta orang, dan lebih dari 100 ribu kasus baru terjadi setiap tahunnya. Penyakit
lupus dapat menyerang siapa saja. Meskipun lupus sebagian besar meyerang perempuan usia
produktif (15-44 tahun), namun kaum pria, kelompok anak-anak dan remaja juga dapat
terkena Lupus. (PUSDATIN, 2017 )

Lupus termasuk kedalam penyakit autoimun, penyakit autoimun adalah istilah yang

digunakan saat sistem imunitas atau kekebalan tubuh seseorang menyerang tubuhnya sendiri.



Lupus adalah penyakit inflamasi kronis sistemik yang disebabkan oleh sistem kekebalan
tubuh yang keliru sehingga mulai menyerang jaringan dan organ tubuh sendiri. Inflamasi
akibat lupus dapat menyerang berbagai bagian tubuh, misalnya kulit, sendi, sel darah, paru-
paru, jantung. (Dinkes, 2017).

Odapus merupakan sebutan bagi orang yang mengidap penyakit Lupus. Para Odapus
harus menghadapi penurunan kondisi fisik dan membutuhkan daya adaptasi yang luar
biasa supaya mampu bertahan hidup. Perubahan fisik tersebut dapat menjadikan Odapus
cemas, minder, gelisah, dan perasaan lain yang berkecamuk, terutama ketika harus bergaul
dengan orang lain.

Selain perubahan fisik yang dialami oleh Odapus, penyakit lupus ini juga berdampak
pada kodisi psikologis dan sosial individu yang menderitanya.

“Salah satu contoh Odapus yang kisahnya mendapat perhatian dunia yaitu artis
sekaligus penyanyi bintang hollywood yaitu Selena Gomez, dimana tahun 2017 ia
harus menjalani transplantasi ginjal, karena salah satu ginjalnya terkena Lupus. “
(Berita CNN Indonesia, diakses tanggal 10 Agustus 2018)

Hal ini membuktikan bahwa lupus dapat menyerang siapa saja dari berbagai kalangan
serta penyakit lupus dapat menyerang organ-organ penting di dalam tubuh. Berdasarkan
survei awal untuk mencari informasi dan gambaran awal mengenai Odapus, peneliti
mewawancarai salah satu Odapus yang berinisial JM , yang menceritakan secara sekilas
mengenai gejala lupus yang ia derita dulu, berikut hasil wawancaranya :

“Bahwa memang terdapat perubahan fisik terhadap Odapus dengan muncul
bercak kemerahan di wajah yang seketika berbentuk kupu-kupu atau buterfly
rash, sensitif terhadap sinar matahari,sariawan yang sukar sembuh, wajah menjadi
bulat, sendi menjadi suka ngilu, dll. (Hasil wawancara tgl 30 Oktober 2018)

Penyakit Lupus merupakan penyakit yang sulit dikenali dan sulit terdeteksi, sehingga
penyakit lupus ini sering disebut si peniru ulung atau penyakit seribu wajah. Untuk memvonis
atau menyatakan seseorang menderita penyakit Lupus tidaklah mudah, karena penyakit ini
dapat menyerang organ apa saja, seperti ginjal, syaraf, persendian, dll. Sehingga dibutuhkan
pemeriksaan yang lama untuk mendiagnosa apakah seorang ini menderita Lupus.

Orang yang menderita Lupus atau yang lebih dikenal dengan sebutan Odapus biasanya
ketika mereka mengetahui bahwa mereka divonis dokter menderita Lupus , mereka merasa
bahwa hidup ini akan segera berakhir karena yang mereka tahu bahwa Lupus merupakan
penyakit yang mematikan, banyak juga dari mereka yang stress sehingga mengurung diri

ketika mereka divonis menderita Lupus. Hal ini senada dengan apa yang dirasakan oleh



Odapus yang berinisial JM saat awal dia di vonis dokter menderita Lupus. Berikut hasil

wawancaranya.:

“Pada saat menerima hasil lab dari dokter dan dinyatakan bahwa saya positif
menderita Lupus,seketika saya syok, depresi, merasa tidak terima dengan apa
yang dikatakan dokter, dan sempat terpikir bahwa hidup saya ini tidak
berguna. Namun, saya ingat bahwa saya tidak sendiri, masih ada keluarga saya
yang selalu memberikan semangat untuk saya bangkit dan berusaha berdamai
dengan diri saya sendiri untuk menerima bahwa saat ini saya seorang
Odapus.” (Hasil wawancara tgl 30 Oktober 2018)

Dalam proses penyesuaian diri dengan penyakit yang diderita, Odapus sangat
memerlukan dukungan sosial tidak hanya dari lingkungan keluarga tapi juga lingkungan
masyarakatnya.

Namun pada kenyataannya, masyarakat awam yang belum mengetahui apa itu
penyakit Lupus, mereka pasti akan berpikir bahwa penyakit Lupus itu berbahaya dan
menular. Seperti pengalaman dari seorang Odapus berinsial JM, tetangga ataupun teman-
teman saya mengejek, mencemooh, membicarakan, menertawakan, bahkan menjauhi ketika
tahu saya menderita lupus.

“Survey yang dilakukan pada lebih 35 ribu orang dewasa di 16 negara ini
menemukan banyak stigma terhadap penderita lupus. Hanya 57 responden
yang menyatakan “sangat nyaman” dan “ nyaman” saat memeluk penderita
lupus. Sementara sebanyak 49 persen merasa “sangat nyaman “ dan
“nyaman” berbagi makanan dengan penderita lupus. “ (Berita CNN
Indonesia, terbit tgl 10/05/2018, diakses tgl 10 Agustus 2018)

Kesimpulan dari survey diatas berarti sebanyak 43 persen responden merasa “sangat tidak
nyaman” dan “tidak nyaman” saat memeluk penderita lupus, sedangkan sebanyak 51 persen
merasa “ sangat tidak nyaman” dan “tidak nyaman” ketika berbagi makanan dengan penderita
lupus. Padahal faktanya lupus bukan merupakan penyakit menular. Banyak masyarakat yang
salah kaprah mengenai lupus, sehingga berimbas terhadap si penderita lupus ini ataupun
keluarganya.

Sangat perlu untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap lupus, agar untuk
menghindari kesalahpahaman , mengatasi stigma, dan meningkatkan hubungan sosial
penderita lupus. Demi meningkatkan kesadaran masyarakat dunia terhadap lupus, World
Lupus Federation menetapkan setiap 10 Mei sebagai “Hari Lupus Sedunia”.

Di Sumatera Selatan, berdasarkan data yang dihimpun oleh persatuan lupus Sumatera

Selatan, diperkirakan dan terdata sekitar 350 odapus yang terdata sejak Persatuan Lupus



Sumatera Selatan (PLSS) berdiri tahun 2006. 350 odapus ini tersebar di berbagai wilayah di
Sumatera Selatan yang terdiri dari 13 kabupaten dan 4 kota. (Dinkes Sumsel, 2018)

Berikut ini adalah tabel jumlah penderita lupus di Sumatera Selatan berdasarkan jenis

kelamin.
Tabel 1.2
Jumlah Penderita Lupus Per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan Tahun 2018

No Kabupaten/Kota Jenis Kelamin

P L
1. Kab. Ogan Komering Ulu 13 orang 1 orang
2. Kab. Ogan Komering Ilir 17 orang -
3. Kab. Muara Enim 12 orang -
4.  Kab. Lahat 11 orang 2 orang
5. Kab. Musi Rawas 10 orang -
6. Kab. Musi Banyuasin 13 orang -
7. Kab. Banyuasin 13 orang 1 orang

8.  Kab. Ogan Komering Ulu Timur 8 orang -
9. Kab. Ogan Komering Ulu Selatan 10 orang -
10. Kab. Ogan Ilir 6 orang 1 orang
11. Kab. Empat Lawang 21 orang -
12. Kab. Penukal Abab Lematang Ilir 6 orang -

13. Kab. Musi Rawas Utara 17 orang -

14. Kota Palembang 132 orang 5 orang

15. Kota Pagaralam 18 orang 1 orang

16. Kota Lubuk Linggau 21 orang 1 orang

17. Kota Prabumulih 9 orang 1 orang
Jumlah 337 orang 13 Orang

Sumber : (Data dari Persatuan Lupus Sumatera Selatan (PLSS) Tahun 2018)

Berdasarkan tabel 1.2, dapat kita lihat bahwa Kabupaten/Kota yang berada di urutan

pertama dengan jumlah odapus terbanyak yaitu Kota Palembang dengan jumlah odapus



sebanyak 137 orang, disusul dengan urutan kedua yaitu Kota Lubuk Linggau dengan jumlah
odapus sebanyak 22 orang, dan diurutan ketiga yaitu Kab. Empat Lawang sebanyak 21 orang.

Kota Palembang terdiri dari 16 Kecamatan, yaitu Kecamatan Alang- Alang Lebar,
Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Gandus, Kecamatan Ilir Barat I(Satu), Kecamatan Ilir
Barat II (Dua) , Kecamatan Ilir Timur I(Satu ), Kecamatan Ilir Timur II (Dua), Kecamatan
Kalidoni, Kecamatan Kemuning, Kecamatan Kertapati, Kecamatan Plaju, Kecamatan Sako,
Kecamatan Seberang Ulu I (Satu), Kecamatan Seberang Ulu II (Dua), Kecamatan Sematang
Borang, serta Kecamatan Sukarami.

Daerah yang menjadi lokasi penelitian yaitu Kelurahan Bukit Sangkal, dimana kelurahan
Bukit Sangkal ini merupakan salah satu dari lima kelurahan lainnya yang berada dalam
wilayah Kecamatan Kalidoni. Kelurahan Bukit Sangkal juga merupakan Kelurahan dengan
jumlah penduduk terbanyak dibandingkan dengan kelurahan lainnya yang ada di wilayah
Kecamatan Kalidoni. Berdasarkan data dan hasil wawancara dengan Ketua Persatuan Lupus
Sumatera Selatan (PLSS) yang bernama Elnita Sari mengatakan bahwa di Kecamatan
Kalidoni terdapat sekitaran 25 odapus yang tinggal disana. Hal ini senada dengan data yang
ditunjukkan oleh Puskesmas bahwa sekitaran 25 orang menderita lupus, namun untuk yang
rutin meminta rujukan setiap bulannya untuk berobat kerumah sakit hanya ada sekitar 10
orang.

Berdasarkan data dan informasi yang ada peneliti merasa sangat tertarik untuk lebih
mengetahui pandangan masyarakat terhadap odapus serta respon dari mereka ketika
mengetahui ada tetangga mereka yang mengidap penyakit odapus dimana yang kita tahu
belum banyak masyarakat yang tahu akan penyakit Lupus .Untuk itu judul yang tepat yaitu
Sikap Masyarakat Terhadap Odapus Di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan yang akan diuraikan
dalam penelitian ini adalah untuk membahas mengenai “Sikap Masyarakat Terhadap Odapus
(Orang Dengan Penyakit Lupus) “ dengan uraian pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana sikap masyarakat terhadap Odapus di  Kelurahan Bukit Sangkal
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat terhadap Odapus di Kelurahan
Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota Palembang?



1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
sikap dan faktor yang melatarbelakangi sikap masyarakat terhadap Odapus di
Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk:

1. Mengetahui sikap masyarakat terhadap Odapus di Kelurahan Bukit Sangkal

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.
2. Mencari faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat tersebut terhadap odapus di

Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang dirumuskan, maka manfaat dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat teoritis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi
mengenai penyakit Lupus, serta berguna sebagai bahan kajian dan pengembangan ilmu- ilmu
sosial khususnya di bidang sosiologi kesehatan mengenai Strategi bertahan hidup dengan
penyakit dan psikologi sosial lebih kepada mengenai konsep sikap.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni antara lain: 1. Bagi
masyarakat, dapat berguna sebagai upaya memberikan pengetahuan mengenai penyakit
Lupus serta diharapkan dapat mengubah cara pandang masyarakat terhadap Odapus.
2. Bagi Pemerintah khususnya Dinas Kesehatan untuk dapat lebih mensosialisasikan kepada
masyarakat mengenai bahaya penyakit lupus, agar masyarakat dapat menyadari gejala- gejala
lupus yang ada .
3. Bagi peneliti lainnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi

peneliti lain yang sedang meneliti objek yang sama.
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